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Latar belakang : Anestesi spinal dapat menimbulkan dampak yaitu menghambat 

laju filtrasi glomerulus sehingga dapat menghambat haluaran urine dan klien tidak 

dapat merasakan keinginan untuk berkemih dimana hal tersebut dapat 

menyebabkan retensi urin. Intervensi untuk mencegah ataupun menurunkan 

kejadian retensi urine pasca operasi yakni dengan bladder training dan kompres 

hangat suprapubik yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi kandung kemih 

yang mengalami gangguan ke fungsi optimal neurogenik. Metode : Penelitian ini 

menggunakan metode literature review untuk mengetahui pengaruh bladder 

training dan kompres hangat suprapubik terhadap respon berkemih pada pasien 

dengan anestesi spinal, hasil pencarian literature ditemukan 613 jurnal kemudian 

didapatkan hasil akhir yakni 10 jurnal dimana 8 artikel diambil dari database 

Google Scholar , 1 artikel dari Pubmed, dan 1 artikel dari Science Direct.. 

Penyeleksian artikel menggunakan PICOT framework, kemudian artikel dianalisis 

menggunakan JBI Critical Apprasial tools. Hasil dan Analisis: Lima studi yang 

diperoleh untuk intervensi bladder training  menyebutkan adanya pengaruh 

terhadap respon berkemih pasca anestesi spinal, dan lima studi yang diperoleh 

untuk intervensi kompres hangat suprapubik menyebutkan adanya pengaruh 

terhadap respon berkemih pasca anestesi spinal. Diskusi dan Kesimpulan : 

Bladder training dan kompres hangat suprapubik mempunya pengaruh terhadap 

respon berkemih pasca anestesi spinal, dengan implementasi masing-masing 

intervensi yakni untuk bladder training setelah 8 jam post operasi dikombinasikan 

dengan kegel exercise dan dilakukan 7 siklus, dan untuk kompres hangat 

suprapubik diberikan setelah 1 jam pasien tiba di ranap, dengan kompres hangat 

suhu 450 C – 50,50 C selama 20 menit.  
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